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BAB VIII 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari hasil pendampingan di Dusun Maroceng Desa Campor Barat di 

antaranya :  

1. Masyarakat mulai menyadari tentang aset yang mereka miliki setelah melihat 

adanya proses pendampingan bersama komunitas Bunga Harum di Dusun Maroceng. 

Ini adalah modal awal untuk membangkitkan semangat masyarakat khususnya 

komunitas nelayan ‘Bunga Harum’ yang semakin hari semakin lessu. Mereka akan 

lebih berdaya dengan karya dan kreatifitas. 

2. Melalui pembuatan krupuk polo rasa ikan teri, pendapatan ekonominya 

masyarakat akan meningkat. Walaupun produksi krupuk polo rasa ikan teri itu masih 

tahap percobaan namun komunitas yakin produksi krupuk di Dusun Maroceng 

tersebut akan terus berjalan dan meningkat. Dan warga insya Allah bisa menikmati 

hasilnya dan otomatis pendapatan ekonominya akan bertambah. Produk krupuk polo 

rasa ikan teri ini hanya sebagai pekerjaan sampingan. Namun dengan itu mereka bisa 

menambah pundi keuangan dan pengetahuan baru, kreativitas baru serta pola pikir 

positif tentang asset yang mereka miliki. 
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B. Saran 

Dengan adanya pendampingan ini, fasilitator berhak memberikan saran kepada: 

1. Komunitas Bunga Harum (para nelayan) 

Dengan adanya pendampingan ini diharapkan komunitas Bunga Harum bisa 

menjaga dan melestarikan nilai-nilai kesalehan yang ada di Dusun Maroceng dan bisa 

memanfaatkan potensi yang dimiliki. Dan kemudian bisa bermafaat dan menjadi untuk 

komunitas dan masyarakat luas dalam berbagai bidang sosial, budaya, agama, dan 

ekonomi. Serta bisa menyadari hal yang sederhana bisa menjadi sangat luar biasa 

dengan kreatifitas. Sebagaimana pembuatan kerupuk polo rasa ikan teri ini, yang 

sebelumnya tidak terpikirkan oleh mereka. Hal itu mungkin terlihat sederhana karena 

bahannya menggunakan ikan teri yang disisihkan dari hasil nelayan. 

2. Kepala Desa  

Sebaiknya Kepala Desa menjaga dan mengembangkan hasil proses pendampingan 

yang telah dilakukan fasilitator di Dusun Maroceng. Dan selalu melakukan koordinasi 

dengan komunitas masyarakat khususnya ‘Bunga Harum’ yang kondisinya semakin 

hari semakin melemah, untuk terus dimotivasi dan selalu didampingi. Juga diharapkan 

kepala Desa memberikan pelatihan-pelatihan yang sesuai dengan potensi mereka, 

guna menunjang kreatifitas yang dimilikinya. Karena dengan itu mereka akan lebih 

semangat dan lebih percaya diri dengan kelebihan yang dimilikinya. Serta mencintai 

alam sekitarnya. 


